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A. Latar Belakang Penelitian

Bahasa sebagai sarana komunikasi mempunyai peranan penting bagi kehidupan
manusia. Melalui bahasa manusia dapat menyampaikan maksud, ide dan gagasan
untuk berkomunikasi dalam masyarakat, bukan hanya berkomunikasi, tetapi juga
dapat menunjukkan jati diri di dalam masyarakat. Bahasa menjadi sarana
komunikasi yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, misalnya dalam
bidang pendidikan bahasa berperan sebagai sarana utama penyampaian ilmu dari
guru kepada siswa maupaun dari dosen ke mahasiswa.

Bahasa juga dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian gagasan pada media
massa khususnya media surat kabar. Hal ini terlihat dari pemanfaatan bahasa
sebagai media penyampaian pesan yang dituangkan dalam rubrik opini yakni
gagasan pada surat kabar. Penggunaan bahasa dalam rubrik gagasan ini sering
dimanfaatkan untuk menuangkan kritik bahkan sindiran yang berkaitan dengan
lingkungan masyarakat misalnya dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan budaya
dalam masyarakat. Penggunaan bahasa dalam rubrik gagasan sering Kkali
menggunakan bahasa yang menyindir dan cenderung kasar. Hal tersebut digunakan
untuk memberi kesan bahwa sindiran tersebut dapat dijadikan sesuatu hal untuk
memacu kondisi masyarakat yang lebih baik.

Pengunaan bahasa tersebut sering kali menyebabkan tabu bahasa karena setiap
individu memiliki interpretasi makna yang berbeda-beda selain itu, pemahaman
setiap individu tersebut dipengaruhi oleh daerah dimana mereka berasal karena
setiap daerah juga memiliki interpretasi yang berbeda-beda pula dalam memahami
penggunaan bahasa tersebut. Salah satu penyebab tabu bahasa adalah penggunaan
bahasa yang kasar bahkan pengasaran bahasa ini sangat banyak ditemukan pada

rubrik gagasan pada media massa. Hal tersebut selain digunakan untuk menyindir,



tetapi digunakan juga untuk menarik perhatian pembaca surat kabar. Pengasaran
bahasa tersebut dinamakan disfemia.

Disfemia ini merupakan perubahan makna kata yang bersifat kasar. Pengasaran
bahasa selain digunakan untuk menyindir dapat dipakai untuk menghujat atau
mengeraskan makna sehingga bahasa yang digunakan terlihat menarik dan dan
dikemas dengan bentuk yang tepat. Pemakaian atau penggunaan disfemia ini
termasuk ke dalam kajian bahasa yang berhubungan dengan makna yakni kajian
semantik. Semantik berhubungan dengan kajian menelaah lambang atau tanda yang
menyatakan makna, hubungan makna yang satu dengan makna yang lain dan ada
hubungannya dengan manusia dan masyarakat.

Rubrik opini dalam surat kabar memang sangat tepat jika bahasa-bahasa yang
digunakan bersifat menyindir dan cenderung kasar. Rubrik gagasan surat kabar
Solopos merupakan salah satu media massa yang di dalamnya ditemukan
penggunaan disfemia. Ungkapan atau penggunaan disfemia pada media massa
khususnya surat kabar menimbulkan persepsi dan pandangan tersendiri di kalangan
pembaca sehingga penggunaan tersebut selain menciptakan kekhasan dan keunikan
tetapi juga dapat menyebabkan ketidaklaziman makna.

Makna dari sebuah kata secara tidak langsung dapat menimbulkan interpretasi
yang berbeda-beda tergantung masyarakat yang menilainya. Penggunaan disfemia
atau pengasaran berwujud sebagai anggapan baru untuk menciptakan suasana dan
kosa kata yang lebih mendalam maknanya. Makna kata ini cenderung memiliki
konotasi atau nilai emotif yang mempunyai nuansa kasar atau dapat dikatakan
bahwa kata tersebut mempunyai konotasi makna yang kasar.

Dewasa ini penggunaan disfemia pada surat kabar semakin marak karena
fungsinya untuk menarik perhatian pembaca dirasa sangat dominan untuk
menciptakan kesan pembaca mengenai sesuatu peristiwa gagasan atau yang lainnya.
Maraknya penggunaan disfemia ini menimbulkan pro dan kontra apakah hal

tersebut lazim atau dianggap tabu oleh anggota masyarakat tersebut.



Pengasaran bahasa mungkin pada media massa merupakan hal yang wajar untuk
menarik perhatian pembaca ataupun untuk masalah komersil. Pengasaran
merupakan wujud ketajaman kata yang terkadang membuat takut atau menurunkan
mental seseorang. Pemakaian bahasa dalam surat kabar dikemas dalam bentuk yang
menarik dan berkarakter. Rubrik opini digunakan oleh para penulis guna
menyampaikan maksud dan gagasannya sekaligus menyampaikan kritik secara
tertulis.

Opini memang menjadi salah satu cara untuk menunjukkan ketidakpuasan
masyarakat terhadap lingkungan sekitarnya. Bahasa dalam opini tentu sangat
bervariasi dan cenderung menunjukkan penggunaan disfemia. Opini sebagai bagian
dari komunikasi tentu mempunyai peranan penting dan seharusnya penggunaan
bahasanya harus lazim dan dapat dicerna sekaligus mudah dipahami oleh pembaca.

Berdasarkan uraian di atas, penulis beranggapan bahwa dalam penulisan opini
pada surat kabar umumnya disisipi ungkapan-ungkapan kasar atau bahkan sengaja
untuk menunjukkan ketidakpuasan terhadap hal-hal di sekitarnya. Rubrik gagasan
pada surat kabar Solopos salah satu media yang di dalamnya mengandung
penggunaan disfemia. Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti mengenai
penggunaan disfemia karena di dalam rubrik tersebut terdapat tulisan-tulisan yang
bervariasi misalnya mengkritik masalah pendidikan maupun masalah-masalah yang
terjadi di lingkungan masyarakat. Selain itu, penggunaan disfemia dalam surat kabar
ini menarik perhatian penulis karena selama ini penggunaan disfemia dianggap tabu

oleh kalangan masyarakat umum.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana satuan gramatik penggunaan disfemia pada rubrik gagasan surat
kabar Solopos edisi November 2014?
2. Bagaimana konotasi penggunaan disfemia pada rubrik gagasan surat kabar

Solopos edisi November 2014?



3. Bagaimana bentuk sinonim yang lebih santun penggunaan disfemia pada rubrik
gagasan surat kabar Solopos edisi November 2014?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Memaparkan satuan gramatik penggunaan disfemia pada rubrik gagasan surat
kabar Solopos edisi November 2014!
2. Memaparkan konotasi penggunaan disfemia pada rubrik gagasan surat kabar
Solopos edisi November 2014!
3. Memaparkan bentuk sinonim yang lebih santun penggunaan disfemia pada rubrik
gagasan surat kabar Solopos edisi November 2014!
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terdiri atas manfaat teoretis dan manfaat praktis, antara
lain:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini, yaitu penelitian ini dapat memberikan
sumbangsih berkembangnya ilmu pengetahuan serta menambah perbendaharaan
penelitian di bidang semantik khususnya penggunaan disfemia.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis penelitian ini, antara lain: (1) hasil penelitian ini dapat memberi
inspirasi dan menjadi referensi bagi pembaca dan penulis lainnya ketika melakukan
penelitian; dan (2) penelitian ini dapat menjadi khasanah penelitian, khususnya

mengenai penggunaan disfemia pada rubrik gagasan surat kabar Solopos.



